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Abstrak 

 
Aquilaria and Gyrinops are the most common genera of Agarwood in Indonesia. These two group have 

wide distribution in Indonesia. Therefore, Indonesia is one of the biggest agarwood commodity producer 
in the world. However, the resin on agarwood stem is still main utilization of agarwood commodity in 
this country. Diversification agarwood utilization other than resin is needed to maximilize the potency of 
this commodity. Agarwood leaves are one of by product from agarwood cultivation that rarely been 
utilized. Agarwood leaves contain secondary metabolites that have medical effect such as Phenol, 
Flavonoid, Terpenoid , Alkaloid and Tannin. Thus, agarwood leaves has a good potency as a source of 
food and beverage product that have a medicinal effects. Agarwood leaves form Aquilaria group and 

Gyrinops group both have medicinal effect including antioxidant, antibacterial, cytotoxic and anticancer. 
Aquilaria leaves also has additional medicinal effect including: anti-inflammatory, anti-diabetic and 
laxative while Gyrinops leaves also has additional medicinal effect as antiradical source of sunscreen. 
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PENDAHULUAN

Gaharu adalah hasil hutan bukan kayu 
bernilai ekonomis tinggi yang dihasilkan 
terutama oleh Famili Thymeleaceae, khususnya 
genus Gyrinops dan Aquilaria (López-Sampson 
& Page, 2018). Indonesia sendiri merupakan 
salah satu negara penghasil gaharu terbesar di 
dunia. Karena memiliki sebaran tanaman 
pengahsil gaharu dari genus Aquilari maupun 

Gyrinops yang tersebar di hampir semua 
wilayahnya (Turjaman and Hidayat, 2017). 
Kelompok genus Aquilaria cenderung 
terdistribusi di wilayah barat Indonesia, 
sementara itu kelompok genus Gyrinops 
cenderung terdistribusi di wilayah timur 
Indonesia (Roemantyo & Partomihardjo, 2010) 

Resin gaharu yang dikenal dengan istilah 
“gubal” merupakan produk dominan komoditi 
gaharu yang beredar di pasar Internasional 
(Naziz et al., 2019). Nilai jual yang tinggi dari 
produk gubal ini menyebabkannya menjadi 
primadona sekaligus komoditi internasional 
kelas atas (Siran, 2014). Selain itu, gubal gaharu 
dapat diolah menjadi berbagai produk industry 

berbasis aromaterapik diantaranya: sahampoo, 
sabun, parfum dan minyak atsiri (Turjaman, 
2014) Negara – negara di Timur Tengah 
merupakan negara dominan yang memagang 

pasar internasional dari komoditi resin gaharu 
ini (Antonopoulou et al., 2010) 

Terlalu dominannya pemanfaatan resin dari 
organ batang pohon gaharu menyebabkan 
kurangnya diversifikasi komoditi gaharu. 
Padahal pemanfaatan dominan resin gaharu pada 
batang mempunyai beberapa kelemahan. 
Produksi resin gaharu terutama dari gaharu 

budidaya membutuhkan proses yang dikenal 
dengan induksi induksi (Tan et al., 2019). 
Metode induksi ini sampai saat ini terus 
mengalami perkembangan dan menjadi faktor 
kunci produksi resin (Wangiyana, 2020). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pohon 
gaharu yang tidak mendapatkan perlakuan 

induksi, tidak akan menghasilkan resin (Azren et 
al., 2019) sehingga proses ini membutuhkan 
perhatian khusus oleh petani gaharu (Wangiyana 
et al., 2020). Permasalahan timbul dikalangan 
petani gaharu terkait waktu investasi yang cukup 
lama dari proses induksi tersebut yang 
membutuhkan waktu investasi minimal 12 tahun 
sejak masa semai (Akter et al., 2013). Selama 

masa tunggu investasi tersebut, petani gaharu 
membutuhkan pemanfaatan alternatif komoditi 
gaharu selain resin, salah satunya adalah organ 
daun (Wangiyana & Sami’un, 2018) 
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Daun gaharu umumnya merupakan limbah 
dari kegiatan pruning yang umum dilakukan 
dalam budidaya gaharu (Wangiyana & Putri, 
2019a). Disatu sisi, daun gaharu dapat diolah 

menjadi produk bernilai ekonomi yaitu 
minuman herbal (Wangiyana et al., 2019). 
Pembuatan produk minuman herbal tersebut 
dapat dilakukan baik menggunakan daun gaharu 
kelompok genus Gyirinops (Wangiyana & Putri, 
2019b) maupun Aquilaria (Karsiningsih, 2016). 

Pemanfaatan daun gaharu sebagai komoditi 
alternatif dari resin gaharu dalam rangka 

diversifikasi produk perlu lebih di populerkan 
sehingga lebih dikenal luas baik dikalangan 
akademisi maupun petani gaharu (Wangiyana, et 
al., 2019). Selama ini produk resin gaharu dalam 
bentuk olahan berupa minyak esensial populer 
dengan khasiat medisnya (Wangiyana, 2019). 
Daun gaharu sendiri berdasarkan beberapa 

penelitian terbukti memiliki khasiat medis baik 
yang berasal dari genus Aquilaria (Wahid & 
Ittiqo, 2019) maupun Gyrinops (Wangiyana et 
al., 2020). Oleh karena itu, artikel review ini 
bertujuan untuk memamparkan secara detail 
khasiat medis daun gaharu Genus Aquilaria 
maupun Gyrinops dalam rangka menggalakkan 

diversifikasi produk komoditi gaharu. 
 

FITOKIMIA DAUN GAHARU 

Secara Farmakologi daun gaharu memiliki 
kelompok senyawa yang memiliki potensi 
khasiat medis. Kandungan senyawa pada daun 
gaharu ditentukan oleh metode yang digunakan 
untuk melakukan analisis. Namun kelompok 

senyawa yang ditemukan tidak berbeda 
signifikan (Adam et al., 2017). 

Daun gaharu kelompok genus Aquilaria 
mengandung komponen kelompok senyawa 2-
(Phenylethyl) chromones yang merupakan 
senyawa umum ditemukan juga pada resin 
gaharu. Turunan dari kelompok senyawa ini 

diantaranya adalah 5-hydroxy-6methoxy-2-(2- 
phenylethyl) chromone, 6-methoxy-2-[2-2(3- 
methoxy-4-hydroxypenyl)ethyl] chromone dan 6-
hydroxy-2-2[2-(hydroxyphenyl) ethyl] chro-
mone (Wang et al., 2015) 

Daun gaharu Aquilaria juga mengandung 
kelompok senyawa Fenol yang merupakan 

kelompok senyawa umum ditemukan pada 
organ daun. Beberapa anggota kelompok 
senyawa fenol pada daun Aquilaria diantaranya 
Vanilic acid, Isovanilic acid, Methylparaben dan 
Syringic acid. Senyawa –senyawa tersebut 

merupakan metabolit sekunder yang ditemukan 
pada Aquilaria sinensis (Kang et al., 2014). 

Kelompok senyawa fitosterol juga 
ditemukan pada daun kelompok genus 

Aquilaria. Salah satu anggota kelompok 
fitosterol penting yang ditemukan pada daun 
Aquilaria sinensis adalah ergosterol. Hal ini 
merupakan suatu hal yang unik karena 
ergosterol sendiri merupakan kompoen senyawa 
yang umum dijumpai pada kelompok Fungi 
(Yang et al., 2014) 

Daun Aquilaria juga mengandung 

serangkaian kelompok senyawa kompleks yang 
terdiri dari beberapa gugus fungsi berbeda. 
Kelmpok senyawa dominan adalah asam lemak 
yang terdiri dari: 1,2,3 - propanteriol 
monoacetate, 9,12,15- octadecaterineoic acid, 
Dodecyl acrylate dan 1-Tetradecanol. Selain itu 
terdapat juga kelompok senyawa Pyranones, 

Quinones dan beberapa senyawa karbohidrat 
yang terkonjugasi (Khalil et al., 2013) 

Kelompok senywa terbesar yang dapat 
ditemukan pada daun gaharu genus Aquilaria 
adalah Flavonoid. Senyawa genkwanin 
merupakan golongan flavonoid yang paling 
banyak dilaporkan terdapat pada daun Aquilaria 

berdasarkan hasil penelitian dan menjadi salah 
satu senywa ciri khas dari daun gaharu (Wang., 
2008, Ito et al., 2012, Yu et al., 2013 Qi et al., 
2009). Selain itu terdapat pula senywa flavonoid 
Apigenin (Ariffin et al., 2013), Luteolin (Yu et 
al., 2013) turunan senyawa Luteolin dan 
dimethoxyflavone (Kang et al., 2014), 
Epicatechin gallate dan Epigallocatechin gallate 

(Tay et al., 2014) dan Vitexin (Sun et al., 2105). 
Beberapa senyawa tambahan yang khas 

juga ditemukan pada analisis fitokimia daun 
gaharu. Beberapa diantaranya adalah 
cucurbitacin (Feng et al., 2011), Friedelan-3-one 
(Wei and Bin, 2011) yang tergolong senyawa 
terpenoid, kelompok senyawa Nukelosida 

(Wang et al., 2015), kelompok senyawa Alkanes 
(Wei and Bin, 2011), senyawa alkaloid dari jenis 
Isocorydine (Nie et al., 2009) serta vitamin E 
(Xia et al., 2013) 

Penelitian fitokimia daun gaharu Genus 
Gyrinops tidak sebanyak dan seintesif penelitian 
fitokimia daun gaharu Genus Aquilaria. Hal ini 

menyebabkan penelitian fitokimia terhadap daun 
gaharu Gyrinops perlu ditingkatkan (Wangiyana 
et al., 2018). Data studi fitokimia tersebut dapat 
dijadikan sebagai dasar yang kuat untuk 
mengembangkan produk berbasis daun gaharu 
di level industri terutama yang melibatkan 
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kombinasi dengan berbagai bahan herbal lainnya 
(Wangiyana, et al., 2019) 

Skrining awal terhadap ekstrak daun 
Gyrinops menunjukkan bahwa senyawa yang 

terkandung didalamnya tidak jauh berbeda 
dengan senyawa yang terdapat dalam daun 
Aquilaria. Berdasarkan hasil Fraksinasi senyawa 
dengan metode kromatografi lapis tipis, ekstrak 
ini mengandung komponen kelompok senyawa 
Phenolic, Flavonoid, Tannin dan Terpenoid 
(Nuringtyas et al., 2018) 
 

KHASIAT MEDIS DAUN AQUILARIA 

Daun gaharu dari kelompok Aquilaria telah 
secara intesif diteliti khasiat medisnya karena 
merupakan salah satu bahan obat tradisional. 
Penelitian terkait khasiat medis ini berguna 
untuk pengembangan produk – produk yang 
dikembangkan dari bahan baku daun Aquilaria, 

salah satunya adalah minuman herbal (Adam et 
al., 2017) 

Daun gaharu secara fitokimia banyak 
mengandung senyawa – senyawa yang memiliki 
potensi antioxidant. Daun Aquilaria sinensis 
mengandung kelompok senyawa Flavonoid yang 
terbukti mempunyai aktivitas antioksidan 

melalui uji DPPH dan ABTS (Duan et al., 
2015). Daun gaharu A. malaccemsis 
mengandung kelompok senyawa Flavonoid dan 
polifenol yang memiliki aktivitas antioksidan 
kuat (Harahap et al., 2015). Aktivitas 
antioksidan dari daun A. malaccensis tersebut 
ditentukan oleh pelarut yang digunakan untuk 
melakukan ekstraksi (Hendra et al., 2016) 

Daun gaharu Aquilaria memiliki aktivitas 
antimicrobial yang mampu menghambat 
pertumbuhan mikroorganisme meliputi bakteri 
dan jamur. Ekstrak daun A. sinensis terbukti 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus epidermidis yang merupakan 
penyebab infeksi pada kulit (Kamonwannasit et 

al., 2013). Selain itu ekstrak ini juga mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri urease positif 
Staphylococcus aureus, Clostridium difficile dan 
kelompok Bacteriodes (Kakino et al., 2012). 
Ekstrak daun A. agallocha dilaporkan bersifat 
antibakteri terhadap Shigella flexeneri, Bacillus 
brevis, Pseudomonas aeruginosa dan Bacillus 

subtilis (Dash et al., 2008). Ekstrak etanol daun 
A. microcarpa memiliki aktivitas antibakteri 
terhadap Staphylococcus aureus dan Proteus 
mirabilis (Sari et al., 2017) .Selain menghambat 
pertumbuhan bakteri, daun Aquilaria agallocha 
mengandung senyawa cucrbitacins yang 
memiliki potensi antifungal (Chen et al., 2014).  

Ekstrak daun gaharu memiliki khasiat 
dalam mengatur kadar gula dalam darah. Hal ini 
menunjukkan potensinya sebagai agen 
antidiabetes (Zulkifle, 2018). Ekstrak etanol 

Aquilaria sinensis memiliki efek hypoglycemic 
melalui penghambatan aktivitas 2α-hydroxy 
ursolic acid (Mei et al., 2013). Sebagai 
tambahan, ekstrak metanol dan ekstrak air daun 
A. sinensis mampu meningkatkan penyerapan 
glukosa pada jaringan adipose sebagaimana 
layaknya kerja dari enzim insulin sehingga 
berpotensi sebagai agen antihyperglicemic 

(Pranakhon et al., 2011) 
Daun gaharu kelompok Aquilaria secara 

medis memiliki khasiat meredakan rasa nyeri 
secara umum. Daun A. sinensis dilaporkan 
memiliki aktivitas anti-inflammatory dan 
antinocieptive (Zhou et al., 2008). Salah satu 
senyawa yang berperan sebagai anti-

inflammatory pada daun A. sinensis adalah 
friedelan-3-one (Wei & Bin, 2011). Sebagai 
tambahan, ekstrak etanol dari daun A. agallocha 
memiliki potensi sebagai agent senyawa anti-
arthritic (Rahman et al., 2016) 

Daun gaharu kelompok Aquilaria memiliki 
potensi untuk melawan sel – sel kanker. Pada 

ekstrak daun Aquilaria malaccensis terdapat 
beberapa senyawa yang memiliki potensi anti 
kaner diantaranya: 9- hexadecanoic acid, 
tetracosanoic acid, calarene, 2,6-octadien-1-ol, 
3,7-dimethyl, 3,6-octadecadiynoic acid, 3-
octadecyne, lauric acid, myristic acid, 
nonadecanoic acid, oleic acid, phytol, loliolide, 
dan squalene (Millaty et al., 2020) 

Daun gaharu kelompok Aquilaria dapat 
mempengaruhi aktivitas kontraksi usus. Daun A. 
sinensis yang diolah dalam bentuk teh terbukti 
dapat meningkatkan kontraksi usus halus (Li et 
al., 2013). Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa daun A. sinensis memiliki aktivitas 
laksatif. Sifat laksatif tersebut tanpa memberikan 

efek samping berupa gejala diare (Hara et al., 
2008). Senyawa Mangiferin dan Genkwanin 
yang ditemukan pada ekstrak daun A. sinensis 
merupakan senyawa yang bertanggung jawab 
terhadap efek laksatif tersebut (Kakino & Hara, 
2016). Senyawa tersebut mampu merangsang 
kontraksi usus halus untuk meringankan gejala 

konstipasi (Kakino et al., 2010). 
 

KHASIAT MEDIS DAUN GYRINOPS 

Penelitian terkait khasiat medis daun 
Gyrinops tidak sebanyak penelitian khasiat 
medis daun Aquilaria. Akan tetapi karena secara 
fitokimia, kandungan senyawa daun Gyrinops 
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kurang lebih sama dengan kandungan senyawa 
daun Aquilaria sehingga dapat diprediksi bahwa 
daun Gyrinops juga memiliki khasiat medis 
yang sama dengan daun Aquilaria. (Hendra et 

al., 2016) 
Daun Gyrinops versteegii merupakan 

sumber senyawa antioksidan yang potensial. 
Berdasarkan hasil uji antioksidan dengan 
berbagai metode yaitu: DPPH radicals 
scavenging activity, reducing power dan β-
carotene bleaching assay diperoleh hasil bahwa 
daun G. versteegii mempunyai aktivitas 

antioksidan lebih baik dibandingkan kulit batang 
dan kulit buah. Hal ini mengindikasikan bahwa  
daun gaharu merupakan bahan baku yang layak 
dikembangkan sebagai sumber antioksidan 
(Prihantini & Rizqiani, 2019) 

Dua kelompok senyawa yang bertanggung 
jawab terhadap aktivitas antioksidan dari daun 

G. versteegii adalah Fenol dan Flavonoid. Kedua 
senyawa tersebut memang merupakan senyawa 
yang umum dijumpai pada bahan alam yang 
memiliki aktivitas antioksidan. Ekstrak air daun 
G. versteegii mengandung total senyawa fenol 
sebesar 14,98 mg/ 100 mg (Parwata et al., 2016). 
Sementara itu ekstrak air daun G. versteegii juga 

mengandung kelompok senyawa flavonoid jenis 
5-hydroxy-flavonol dengan total konsentrasi 
sebesar 2298,977 mg QE/100 gram (Parwata et 
al., 2018). 

 Selain memiliki kandungan Fenol dan 
Flavonoid, daun G. versteegii juga dilaporkan 
mengandung senyawa terpenoid yang memiliki 
aktivitas antioksidan. Pengujian kemampuan 

antioksidan dilakukan dengan pengukuran 
aktivitas antiradical bebas terhadap ekstrak 
metanol daun G. versteegii. Hal ini juga 
mengindikasikan potensi daun G. versteegii 
sebagai bahan obat tradisional atau yang dikenal 
juga dengan “etnomedicine” (Mega & Swastini, 
2012) 

Kemampuan daun G. versteegii dalam 
mencegah reaksi radikal bebas membuatnya 
berpotensi digunakan untuk melindungi kulit 
dari radikal bebas yang disebabkan oleh UV 
pada sinar matahari. Kemampuan ini 
menyebabkan ekstrak daun G. versteegii dapat 
digunakan sebagai tabir surya. Kemampuan tabir 

surya dari ekstrak G. versteegii diuji dengan 
mengukur nilai Sun Protection Factor (SPF). 
Ekstrak metanol daun G. versteegii terbukti 
memiliki aktivitas tabir surya tergolong ultra 
(Nilai SPF > 15) dan lebih besar dibandingkan 

dengan ekstrak etil asetat dan n-heksana 
(Wahyuningrum et al., 2018). 

Aktivitas antioksidan daun G versteegii 
juga berkorelasi dengan aktivitas cytotoxic. 

Ekstrak kloroform daun G. versteegii terbukti 
memiliki aktivitas cytotoxic terhadap HeLA cell 
line dengan nilai IC50 sebesar 22,71 ± 1,31 µg 
mL-1. Fraksinasi lebih lanjut terhadap senyawa 
yang memiliki aktivitas cytotoxic dengan 
menggunakan metode kromatografi lapis tipis 
menunjukkan bahwa fraksi tersebut 
mengandung senyawa Fenol, Flavonoid dan 

Terpen. (Nuringtyas et al., 2018) 
Aktivitas cytotoxic dari daun G. versteegii 

berkorelasi dengan kemampuannya sebagai 
bahan baku senyawa antikanker. Ekstrak 
kloroform daun G. versteegii terbukti memiliki 
kemampuan mencegah metastasis terhadap cell 
line kanker payudara T47D. Ekstrak tersebut 

dapat menghambat terjadinya migrasi dan 
agregasi sel kanker T47D mulai dari konsentrasi 
1/8 IC50 yaitu sebesar 19,105 µg/mL untuk 
daun G. versteegii asal Bogor dan 23,0562 
µg/mL untuk daun G. versteegii asal Kota 
Mataram (Septia, 2019). 

Daun G. versteegii dilaporkan juga 

memiliki aktivitas antibakteri. Aktivitas 
antibakteri ini setara dengan aktivitas antibakteri 
resin gaharu yang selama ini umum dikenal 
sebagai sumber senyawa antibakteri. Ekstrak 
etanol dan ekstrak metanol daun G. versteegii 
terbukti mampu menghambat pertumbuhan 
bakteri uji Staphylococcus aureus ATCC25923 
(Wangiyana et al., 2020) 

 
 
KESIMPULAN 

Daun gaharu memiliki banyak khasiat 
medis yang menjadikannya bahan baku 
potensial untuk produk kesehatan. Secara umum 
daun gaharu kelompok Gyrinops dan Aquilaria 

memiliki potensi antioksidan, antibacterial, 
cytotoxic dan antikanker. Daun Aquilaria 
memiliki khasiat anti-inflammatory, anti-
diabetic, dan laksatif yang belum diuji pada 
daun Gyrinops. Sementara itu daun Gyrinops 
mempunyai khasiat tabir surya yang belum 
diujikan pada daun Aquilaria. 

 

SARAN 

Daun gaharu kelompok Aquilaria dan 
Gyrinops hanya berbeda secara morfologi, 
sementara dari segi fitokimia kandungan 
senyawa keduanya relatif sama. Oleh karena itu 
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diperlukan penelitian yang mengkaji aktivitas 
khasiat medis daun gaharu Aquilaria yang belum 
di uji pada daun gaharu Gyrinops begitu pula 
sebaliknya sehingga lebih mendetailkan khasiat 

medis dari daun gaharu secara umum.  
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